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ABSTRAK  
Riset bertujuan untuk mengkaji sejauh mana implementasi Sistem Coretax berpengaruh terhadap performa perusahaan, 

dengan mempertimbangkan peran tata kelola perusahaan dan literasi perpajakan digital sebagai variabel moderasi. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden dari perusahaan yang telah menerapkan sistem perpajakan digital, kemudian dianalisis 

menggunakan metode SEM berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Sistem Coretax 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan performa perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

integrasi sistem perpajakan digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, kepatuhan fiskal, serta meminimalkan risiko 

sanksi perpajakan. Namun, hasil uji moderasi menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan dan literasi perpajakan digital tidak 

memoderasi hubungan antara Sistem Coretax dan performa perusahaan secara signifikan. Nilai R-square yang tinggi 

menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat. Riset memberikan implikasi bahwa optimalisasi sistem 

perpajakan digital menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja perusahaan di era transformasi digital. 

 

Kata kunci: Sistem Coretax, Performa Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Literasi Perpajakan 

 

ABSTRACT 
This study seeks to examine how the implementation of the Coretax System influences corporate performance, while also considering the roles of 

corporate governance and digital tax literacy as moderating factors. A quantitative approach with an explanatory research design was employed. 

Data were gathered through questionnaires distributed to 100 respondents from companies that have adopted digital tax systems, and the analysis 

was carried out using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS) method. The findings reveal that the 

implementation of the Coretax System has a positive and statistically significant impact on corporate performance. This finding suggests that the 

integration of digital tax administration systems enhances operational efficiency, fiscal compliance, and reduces tax-related risks. However, the 

moderating effects of corporate governance and digital tax literacy were found to be statistically insignificant. The high R-square value demonstrates 

that the model has strong explanatory power. This study implies that optimizing digital tax systems is a key factor in improving corporate performance 

in the era of digital transformation. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi katalis utama perubahan dalam tata kelola sektor publik dan 

dunia usaha dalam satu dekade terakhir. Digitalisasi tidak lagi dipandang sekadar sebagai modernisasi 

sistem, melainkan sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta 

akuntabilitas kelembagaan yang pada akhirnya berdampak pada performa organisasi. Dalam konteks 

administrasi perpajakan, integrasi teknologi informasi terbukti mampu memperbaiki kualitas layanan, 

mempercepat proses pelaporan, serta memperkuat pengawasan berbasis data (data-driven supervision). 
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Studi oleh Afrizal & Khoirunurrofik (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam 

administrasi pajak Indonesia berkontribusi positif terhadap peningkatan penerimaan pajak melalui 

efisiensi sistem elektronik. Hal ini menegaskan bahwa reformasi digital dalam perpajakan tidak hanya 

berdampak pada aspek fiskal negara, tetapi juga membentuk ekosistem bisnis yang lebih tertib dan 

terstruktur. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, berbagai negara, termasuk Indonesia, melakukan 

reformasi sistem perpajakan berbasis digital melalui penguatan e-filing, e-billing, dan integrasi database 

perpajakan. Evaluasi terhadap implementasi sistem perpajakan digital menunjukkan bahwa digitalisasi 

mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak sekaligus menekan potensi tax avoidance melalui 

transparansi dan otomasi proses administrasi (Bagus & Sulkiah, 2026; Rafi’ah & Koerniyawati, 2022). 

Riset Syafriel et al. (2025) menegaskan bahwa implementasi core-tax system di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, berkorelasi dengan perbaikan stabilitas fiskal dan optimalisasi administrasi pajak berbasis 

teknologi. Dengan demikian, sistem perpajakan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, 

tetapi juga sebagai fondasi tata kelola fiskal modern. 

Di Indonesia, pengembangan Sistem Coretax oleh DJP merupakan langkah strategis dalam 

mereformasi arsitektur administrasi perpajakan menuju sistem yang terintegrasi, real-time, dan berbasis 

risiko. Evaluasi awal terhadap implementasi sistem ini menunjukkan adanya dampak positif terhadap 

efisiensi administrasi, meskipun masih dihadapkan pada tantangan teknis dan kesiapan pengguna 

(Anugrah et al., 2025). Tantangan tersebut terutama berkaitan dengan kesenjangan literasi digital dan 

adaptasi organisasi terhadap sistem baru. Namun demikian, dalam perspektif manajerial, sistem yang 

terintegrasi seperti Coretax berpotensi memberikan kepastian administrasi, mengurangi biaya kepatuhan 

(compliance cost), serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 

Dari sudut pandang perusahaan, kepastian dan efisiensi sistem perpajakan memiliki implikasi 

langsung terhadap performa korporasi. Reformasi administrasi pajak yang terdigitalisasi dapat menekan 

risiko kesalahan pelaporan, mempercepat proses restitusi, serta meningkatkan transparansi yang pada 

akhirnya memperbaiki reputasi dan tata kelola perusahaan. Literatur mengenai reformasi perpajakan 

menunjukkan bahwa modernisasi administrasi pajak berkaitan dengan peningkatan kinerja institusional 

dan efektivitas pengelolaan keuangan (Pasaribu et al., 2022). Dengan sistem yang lebih terstruktur dan 

terdokumentasi secara digital, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien, 

meminimalkan risiko sanksi, dan meningkatkan stabilitas operasional. 

Namun demikian, efektivitas sistem Coretax dalam meningkatkan performa perusahaan tidak 

berdiri sendiri. Faktor tata kelola (governance) memainkan peran penting sebagai mekanisme pengendali 

dan pengarah perilaku organisasi. Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

memastikan bahwa sistem perpajakan digital dimanfaatkan secara optimal dan sesuai regulasi. Integrasi 
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antara sistem digital dan struktur pengawasan internal memperkuat akuntabilitas serta memitigasi risiko 

manipulasi data. Dalam konteks ini, digitalisasi perpajakan menjadi lebih efektif ketika didukung oleh 

mekanisme governance yang transparan dan responsif terhadap perubahan regulasi. 

Selain tata kelola, literasi perpajakan digital menjadi faktor moderasi yang krusial. Literasi digital 

perpajakan tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan sistem elektronik, tetapi juga 

pemahaman konseptual mengenai kewajiban, hak, serta implikasi fiskal bagi perusahaan. Riset Aliifah et 

al. (2025) dan Adellya & Markhumah (2026) menunjukkan bahwa literasi digital dan pengetahuan 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan dan kualitas pelaporan pajak. Lebih lanjut, 

Sholihah & Nugroho (2025) menegaskan bahwa literasi digital berperan dalam membentuk persepsi 

positif terhadap sistem perpajakan dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanpa kapasitas literasi yang memadai, potensi manfaat sistem digital seperti 

Coretax tidak akan tercapai secara optimal. 

Berdasarkan paparan tersebut, riset bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh implementasi 

Sistem Coretax terhadap performa perusahaan; (2) menguji apakah tata kelola perusahaan memperkuat 

atau memperlemah hubungan tersebut; dan (3) menilai peran literasi perpajakan digital sebagai variabel 

moderasi. Secara lebih luas, studi ini juga ingin memberikan bukti empiris mengenai sejauh mana integrasi 

sistem perpajakan digital dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

kepatuhan fiskal, serta kinerja keuangan perusahaan di era transformasi digital, sekaligus memperkaya 

literatur mengenai reformasi perpajakan digital serta kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan dan 

pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan implementasi Sistem Coretax secara berkelanjutan. 

METODE 

Riset menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara implementasi Sistem Coretax dan performa perusahaan. Dalam model ini, 

tata kelola perusahaan dan literasi perpajakan digital diposisikan sebagai variabel moderasi yang dianalisis 

untuk melihat apakah keduanya memperkuat atau justru memperlemah hubungan tersebut. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu memberikan pengujian empiris yang sistematis melalui analisis statistik 

terhadap hubungan antarvariabel laten. Model penelitian dibangun berdasarkan literatur reformasi 

administrasi perpajakan digital yang menunjukkan bahwa modernisasi sistem pajak berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi dan stabilitas fiskal (Syafriel et al., 2025) serta berdampak pada peningkatan 

kinerja institusional dan efektivitas pengelolaan keuangan (Pasaribu et al., 2022). 

Populasinya yaitu perusahaan yang telah mengimplementasikan sistem administrasi perpajakan 

digital, khususnya Coretax atau sistem yang terintegrasi dengan e-filing dan e-billing. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria perusahaan yang telah menggunakan sistem 

tersebut minimal satu tahun agar dampak implementasinya dapat dinilai secara lebih objektif. 
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Pertimbangan ini sesuai temuan Anugrah et al. (2025) bahwa efektivitas sistem digital memerlukan masa 

adaptasi organisasi dan peningkatan kesiapan pengguna. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner kepada manajer keuangan, manajer pajak, atau pihak yang 

bertanggung jawab atas administrasi perpajakan perusahaan. Pengukuran dilakukan menggunakan skala 

Likert lima poin untuk menangkap persepsi responden terhadap setiap variabel yang diteliti, sebagaimana 

digunakan dalam penelitian literasi digital dan kepatuhan pajak (Aliifah et al., 2025; Sholihah & Nugroho, 

2025). 

Secara operasional, variabel Sistem Coretax (X) didefinisikan sebagai sistem administrasi 

perpajakan terintegrasi berbasis teknologi yang mendukung proses pelaporan, pembayaran, dan 

pengawasan pajak secara real-time. Variabel diukur dengan indikator tingkat integrasi data perpajakan, 

kemudahan penggunaan sistem, kecepatan dan efisiensi proses pelaporan, akurasi serta minimisasi 

kesalahan administrasi, dan transparansi akses informasi perpajakan. Indikator tersebut dikembangkan 

berdasarkan literatur mengenai implementasi sistem perpajakan digital yang menekankan pentingnya 

integrasi dan efisiensi sistem elektronik dalam meningkatkan kualitas administrasi pajak (Rafi’ah & 

Koerniyawati, 2022; Syafriel et al., 2025). 

Variabel dependen, yaitu performa perusahaan (Y), didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai efisiensi operasional dan kinerja keuangan yang optimal sebagai dampak dari 

implementasi sistem perpajakan digital. Pengukuran performa perusahaan mencakup indikator efisiensi 

biaya operasional (termasuk biaya kepatuhan pajak), stabilitas arus kas, peningkatan kepatuhan pajak 

perusahaan, reputasi dan transparansi perusahaan, serta pengurangan risiko sanksi perpajakan. Indikator 

ini merujuk pada penelitian yang menegaskan bahwa reformasi administrasi pajak berdampak pada 

efektivitas pengelolaan keuangan dan kinerja institusional (Pasaribu et al., 2022). 

Variabel moderasi pertama adalah tata kelola perusahaan (Z1), yang didefinisikan sebagai sistem 

pengendalian dan mekanisme pengawasan internal yang memastikan kepatuhan terhadap regulasi serta 

akuntabilitas manajemen. Tata kelola perusahaan diukur melalui indikator transparansi laporan keuangan, 

akuntabilitas manajemen, efektivitas sistem pengendalian internal, kepatuhan terhadap regulasi 

perpajakan, serta peran komite audit atau fungsi pengawasan internal. Penguatan tata kelola diyakini 

mampu mengoptimalkan pemanfaatan sistem perpajakan digital dan meminimalkan risiko penyimpangan 

administrasi (Pasaribu et al., 2022). 

Variabel moderasi kedua adalah literasi perpajakan digital (Z2), yang merujuk pada kemampuan 

perusahaan dalam memahami, mengakses, serta memanfaatkan sistem perpajakan digital secara efektif. 

Literasi ini diukur melalui indikator pemahaman terhadap regulasi pajak digital, kemampuan 

menggunakan sistem e-filing/Coretax, kemampuan membaca dan menginterpretasikan data pajak digital, 

kesadaran terhadap risiko kesalahan pelaporan digital, serta kemampuan mengikuti pembaruan sistem 
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perpajakan. Riset sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital dan pengetahuan perpajakan berperan 

signifikan dalam meningkatkan kepatuhan dan kualitas pelaporan pajak (Adellya & Markhumah, 2026; 

Aliifah et al., 2025). 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS) karena metode ini memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel laten sekaligus 

menganalisis efek moderasi secara bersamaan. Proses analisis dilakukan melalui evaluasi outer model 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk, serta inner model untuk menguji signifikansi 

hubungan langsung maupun interaksi moderasi. Melalui pendekatan ini, riset diharapkan mampu 

menghasilkan bukti empiris yang lebih menyeluruh dan kuat mengenai bagaimana Sistem Coretax 

memengaruhi performa perusahaan serta bagaimana tata kelola dan literasi perpajakan digital 

memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Outer Loading 

 X Y Z1 Z2 

X.1 0.803    

X.2 0.679    

X.3 0.725    

X.4 0.747    

X.5 0.735    

Y.1  0.888   

Y.2  0.655   

Y.3  0.936   

Y.4  0.913   

Y.5  0.467   

Z1.1   0.773  

Z1.2   0.723  

Z1.3   0.758  

Z1.4   0.874  

Z1.5   0.890  

Z2.1    0.800 

Z2.2    0.820 

Z2.3    0.628 

Z2.4    0.702 

Z2.5    0.730 

Berdasarkan hasil evaluasi outer model pada Tabel 1, secara umum seluruh indikator telah 

memenuhi kriteria convergent validity dengan nilai outer loading di atas 0,70, meskipun terdapat beberapa 

indikator yang berada pada batas minimum. Pada variabel Sistem Coretax (X), nilai outer loading berkisar 

antara 0,679 hingga 0,803. Indikator X.1 memiliki kontribusi paling kuat (0,803), sementara X.2 
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menunjukkan nilai terendah (0,679), namun masih dapat diterima dalam penelitian eksploratif karena 

mendekati ambang batas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar indikator mampu 

merepresentasikan konstruk Sistem Coretax dengan baik. Pada variabel Performa Perusahaan (Y), 

indikator Y.3 (0,936) dan Y.4 (0,913) menunjukkan kontribusi yang sangat kuat, sedangkan Y.2 (0,655) 

masih berada dalam kategori moderat. Namun, indikator Y.5 memiliki nilai outer loading sebesar 0,467 

yang berada di bawah standar 0,70, sehingga secara statistik indikator tersebut tergolong lemah dan 

dieliminasi guna meningkatkan kualitas model pengukuran. Pada variabel Tata Kelola Perusahaan (Z1), 

seluruh indikator menunjukkan nilai outer loading yang baik, dengan rentang 0,723 hingga 0,890. 

Indikator Z1.5 (0,890) dan Z1.4 (0,874) memiliki kontribusi paling dominan dalam merepresentasikan 

konstruk tata kelola, yang menunjukkan bahwa aspek peran audit dan kepatuhan regulasi merupakan 

komponen utama dalam membentuk tata kelola perusahaan yang efektif. Sementara itu, variabel Literasi 

Perpajakan Digital (Z2) memiliki nilai outer loading antara 0,628 hingga 0,820. Indikator Z2.2 (0,820) dan 

Z2.1 (0,800) menunjukkan kontribusi kuat, sedangkan Z2.3 (0,628) berada pada batas minimum yang 

masih dapat diterima. Secara keseluruhan, model pengukuran telah menunjukkan validitas konvergen 

yang memadai, dengan catatan adanya satu indikator (Y.5) yang relatif lemah. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Α rho_c) AVE 

X 0.799 0.857 0.546 

Y 0.833 0.889 0.629 

Z1 0.864 0.902 0.650 

Z2 0.800 0.856 0.546 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi 

kriteria reliabilitas. Nilai Cronbach’s Alpha masing-masing konstruk berada di atas 0,70 (X = 0,799; Y = 

0,833; Z1 = 0,864; Z2 = 0,800), yang menandakan konsistensi internal yang baik. Nilai Composite 

Reliability (rho_a dan rho_c) juga seluruhnya melebihi 0,70, sehingga memperkuat bukti reliabilitas 

instrumen. Selain itu, nilai AVE pada setiap konstruk telah melampaui batas minimum 0,50 (X = 0,546; 

Y = 0,629; Z1 = 0,650; Z2 = 0,546), yang menunjukkan bahwa sebagian besar varians indikator mampu 

dijelaskan oleh konstruk laten. Dengan demikian, model penelitian telah memenuhi kriteria validitas 

konvergen dan reliabilitas secara keseluruhan. 

Tabel 3. Hasil R Square 

 R-square R-square adjusted 

Y 0.786 0.775 

Berdasarkan Tabel 3, nilai R-square untuk variabel Performa Perusahaan (Y) sebesar 0,786 

dengan R-square adjusted sebesar 0,775. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 78,6% variasi performa 

perusahaan dapat dijelaskan oleh Sistem Coretax beserta variabel interaksi moderasi (tata kelola dan 
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literasi perpajakan digital). Nilai ini tergolong kuat dalam model penelitian berbasis SEM-PLS, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model memiliki daya jelaskan (predictive power) yang tinggi. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 O T stat. p 

X -> Y 0.496 4.765 0.000 

Z1 x X -> Y 0.059 0.628 0.530 

Z2 x X -> Y -0.061 0.987 0.324 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh langsung Sistem Coretax terhadap 

Performa Perusahaan (X → Y) memiliki koefisien sebesar 0,496 dengan nilai t-statistics 4,765 dan p-

values 0,000 (<0,05). Hal ini berarti bahwa Sistem Coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

performa perusahaan. Dengan kata lain, semakin baik implementasi Sistem Coretax, maka semakin 

meningkat performa perusahaan. Namun, efek moderasi tata kelola perusahaan (Z1 x X → Y) 

menunjukkan koefisien sebesar 0,059 dengan p-values 0,530 (>0,05), sehingga tidak signifikan. Demikian 

pula, moderasi literasi perpajakan digital (Z2 x X → Y) memiliki koefisien -0,061 dengan p-values 0,324 

(>0,05), yang juga tidak signifikan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap Performa Perusahaan 

Hasil riset menunjukkan bahwa implementasi Sistem Coretax memengaruhi positif performa 

perusahaan dengan koefisien sebesar 0,496 dan nilai p-value 0,000 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin optimal penerapan sistem perpajakan terintegrasi berbasis digital, maka semakin tinggi 

tingkat performa perusahaan. Secara konseptual, sistem Coretax yang terintegrasi mampu meningkatkan 

efisiensi administrasi, mempercepat proses pelaporan dan pembayaran pajak, serta meminimalkan risiko 

kesalahan yang berpotensi menimbulkan sanksi fiskal. 

Temuan ini sejalan dengan kajian Syafriel et al. (2025) yang menyatakan bahwa implementasi core-

tax system berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas administrasi dan stabilitas fiskal melalui 

integrasi data dan sistem berbasis risiko. Selain itu, penelitian Afrizal & Khoirunurrofik (2025) 

menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi perpajakan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan penerimaan pajak melalui efisiensi sistem elektronik. Dalam konteks perusahaan, 

efisiensi tersebut tercermin dalam penurunan compliance cost, peningkatan akurasi pelaporan, serta 

perbaikan reputasi perusahaan akibat kepatuhan fiskal yang lebih baik. 

Temuan ini juga diperkuat oleh studi Hesami et al. (2024) yang menegaskan bahwa digital 

transformation dalam administrasi pajak, termasuk e-invoicing dan prefilled returns, meningkatkan 

kualitas kepatuhan dan efisiensi pelaporan perusahaan. Penelitian Zhang & She (2024) menunjukkan 
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bahwa transformasi digital berkontribusi dalam menekan praktik tax avoidance serta memperbaiki 

efisiensi perusahaan melalui mekanisme transparansi berbasis data. 

Kajian lain oleh Chen & Zhang (2026) menemukan bahwa digital transformation dalam sistem 

perpajakan mampu mengurangi tax uncertainty dan meningkatkan stabilitas kinerja perusahaan. 

Sementara itu, Musah et al. (2026) menegaskan bahwa digitalisasi perpajakan berkontribusi terhadap 

peningkatan reputasi pajak perusahaan yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keberlanjutan 

bisnis. Selain itu, penelitian Andi (2025) menyimpulkan bahwa transformasi digital dalam sistem 

perpajakan global meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan kualitas tata kelola fiskal yang berdampak 

pada peningkatan performa sektor bisnis. 

Secara empiris, nilai R-square sebesar 0,786 menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan 

yang kuat, di mana hampir 78,6% variasi performa perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel dalam 

model. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa transformasi digital perpajakan melalui Sistem Coretax 

bukan hanya reformasi administratif, melainkan instrumen strategis yang berdampak langsung pada 

kinerja organisasi. 

Peran Tata Kelola Perusahaan sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan Sistem Coretax dan 

Performa Perusahaan 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara Sistem Coretax dan tata kelola perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap performa perusahaan (koefisien 0,059; p-value 0,530). Dengan 

demikian, tata kelola perusahaan dalam penelitian ini belum terbukti memperkuat maupun memperlemah 

hubungan antara implementasi Coretax dan performa perusahaan. 

Secara teoritis, tata kelola perusahaan yang baik seharusnya mampu memperkuat efektivitas 

implementasi sistem digital melalui mekanisme pengawasan internal, transparansi, dan akuntabilitas 

manajemen. Penelitian P. Chen & Hao (2022) menunjukkan bahwa karakteristik dewan (board 

characteristics) mampu memoderasi hubungan antara digital transformation dan kinerja perusahaan, 

khususnya dalam konteks environmental performance. Hal ini menegaskan bahwa kualitas governance 

dapat memperkuat dampak transformasi digital terhadap outcome organisasi. 

Studi Hoa et al. (2024) menemukan bahwa tata kelola perusahaan berperan signifikan dalam 

memperkuat hubungan antara digital transformation dan firm performance pada perusahaan di Vietnam. 

Penelitian Irum & Sheikh (2025) membuktikan bahwa corporate governance memiliki peran moderasi 

dalam hubungan antara transformasi digital dan restrukturisasi perusahaan, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja korporasi. 

Penelitian Siswanti et al. (2024) menunjukkan bahwa corporate governance memediasi sekaligus 

memperkuat dampak digital transformation terhadap sustainable business performance. Sementara itu, 
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Vo et al. (2024) mengemukakan bahwa transformasi digital dan mekanisme tata kelola secara bersama-

sama memengaruhi corporate restructuring dan firm performance secara signifikan. 

Penelitian Pasaribu et al. (2022) menegaskan bahwa reformasi perpajakan dan penguatan tata 

kelola institusional berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi sektor publik. Namun, dalam 

konteks penelitian ini, tidak signifikannya efek moderasi menunjukkan bahwa pengaruh Sistem Coretax 

terhadap performa perusahaan cenderung bersifat langsung dan tidak terlalu bergantung pada variasi 

kualitas tata kelola. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh kemungkinan bahwa sistem Coretax telah memiliki mekanisme 

kontrol otomatis berbasis teknologi (system-based control) sehingga pengaruhnya terhadap performa 

perusahaan relatif independen dari faktor tata kelola internal. Dengan kata lain, sistem yang terintegrasi 

dan real-time mampu mengurangi ruang diskresi manual yang biasanya dipengaruhi oleh kualitas tata 

kelola perusahaan. 

Peran Literasi Perpajakan sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan Sistem Coretax dan 

Performa Perusahaan 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi perpajakan digital tidak memoderasi hubungan 

antara Sistem Coretax dan performa perusahaan (koefisien -0,061; p-value 0,324). Meskipun literasi 

perpajakan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan, dalam model 

ini variabel tersebut belum terbukti memperkuat hubungan antara implementasi Coretax dan performa 

perusahaan. 

Literasi digital dan pemahaman perpajakan berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan dan 

efektivitas sistem perpajakan digital. Studi Hesami et al. (2024) dalam tinjauan sistematis mengenai e-

invoicing dan prefilled returns menunjukkan bahwa tingkat pemahaman digital pengguna menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan transformasi administrasi pajak. Penelitian Akindahunsi (2025) menemukan 

bahwa komponen digital transformation, termasuk kapasitas pengguna dalam memanfaatkan sistem 

elektronik, berkontribusi terhadap peningkatan tax compliance di berbagai otoritas pajak global. 

Selain itu, Musah et al. (2026) menunjukkan bahwa transformasi digital dan reputasi pajak 

perusahaan berhubungan positif dengan tingkat kepatuhan, terutama ketika pelaku usaha memiliki 

orientasi kewirausahaan dan kesiapan digital yang memadai. Temuan ini menegaskan bahwa literasi dan 

kesiapan digital sering kali menjadi faktor pendukung penting dalam memaksimalkan manfaat sistem 

perpajakan berbasis teknologi. 

Penelitian Zhang & She (2024) juga menunjukkan bahwa transformasi digital mampu menekan 

praktik tax avoidance, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kapasitas organisasi dalam 

memahami dan memanfaatkan sistem digital tersebut. Chen & Zhang (2026) menemukan bahwa digital 
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transformation dapat mengurangi tax uncertainty dan meningkatkan stabilitas kinerja perusahaan, 

terutama ketika perusahaa 

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Aliifah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa literasi 

digital berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan pajak, serta penelitian Sholihah & Nugroho 

(2025) yang menegaskan bahwa literasi digital memengaruhi persepsi dan kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik responden dalam penelitian ini yang sebagian besar 

merupakan perusahaan dengan sumber daya profesional di bidang perpajakan, sehingga tingkat literasi 

relatif homogen dan tidak cukup variatif untuk memunculkan efek moderasi yang signifikan. 

Selain itu, sistem Coretax yang dirancang user-friendly dan terintegrasi kemungkinan telah 

mampu menurunkan kompleksitas teknis, sehingga ketergantungan pada tingkat literasi digital menjadi 

lebih kecil. Artinya, meskipun literasi perpajakan digital tetap penting dalam mendukung kepatuhan, 

dalam konteks perusahaan yang telah mengadopsi sistem digital secara penuh, pengaruhnya terhadap 

performa cenderung tidak bersifat memperkuat hubungan antara sistem dan kinerja. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Sistem Coretax berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap performa perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi 

perpajakan melalui sistem yang terintegrasi, real-time, dan berbasis teknologi mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan pelaporan, serta memperkuat kepatuhan fiskal 

perusahaan. Nilai koefisien determinasi (R-square) yang tinggi juga mengindikasikan bahwa model 

penelitian memiliki daya jelaskan yang kuat dalam menjelaskan variasi performa perusahaan. Dengan 

demikian, Sistem Coretax dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam mendukung peningkatan 

kinerja perusahaan di era transformasi digital perpajakan. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan dan literasi perpajakan digital belum terbukti secara statistik memoderasi 

hubungan antara Sistem Coretax dan performa perusahaan. Artinya, pengaruh Coretax terhadap 

performa perusahaan bersifat langsung dan tidak bergantung secara signifikan pada variasi kualitas tata 

kelola maupun tingkat literasi perpajakan digital dalam sampel penelitian ini. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa sistem digital yang telah terstandarisasi dan terotomatisasi mampu memberikan dampak kinerja 

secara independen, meskipun tata kelola dan literasi tetap memiliki peran penting sebagai faktor 

pendukung dalam menjaga keberlanjutan implementasi sistem. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan bagi perusahaan untuk terus mengoptimalkan 

pemanfaatan Sistem Coretax melalui peningkatan integrasi sistem internal dan pelatihan berkelanjutan 

bagi staf perpajakan agar manfaat sistem dapat dimaksimalkan. Selain itu, meskipun efek moderasi tidak 

signifikan, penguatan tata kelola perusahaan tetap perlu dilakukan melalui peningkatan transparansi, 

pengendalian internal, dan peran komite audit guna memastikan kepatuhan yang berkelanjutan. Bagi 
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otoritas perpajakan, hasil riset ini dapat menjadi dasar untuk terus menyempurnakan sistem Coretax agar 

semakin user-friendly dan adaptif terhadap kebutuhan dunia usaha. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan memperluas jumlah dan variasi sampel, menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi 

atau kesiapan teknologi, serta melakukan pendekatan longitudinal guna menangkap dampak implementasi 

sistem dalam jangka panjang. 
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